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PENDAHULUAN 

Lt. LATAR BERLAKANG 

Salah satu kerbijaksanaan pokok yang cukup penting berkaitan dengan sektol" 

industri di Dael"ah Istimewa Yogyaksrta (DIY) sRat ini adalah telah diarahkannya upaya 

peningkatan pembinaan industri keeil kersjinan dan rumah tangga tmtuk dijadikan sebuah 

usaha yang lebih efisien dan mandiri serta padat karya dan keterampilan. Hal ini seiring 

dengan garis kebijaksanaan pembangunan industri nasional yang telah menitik beratkan 

pembangunan sistem industri yang memiliki dinmnika dan kemmnpuan berkembang seeara 

mandiri sertamengakar pada struktur ekonomi masyarakat. Industrl keeil kerajinan IIl3llptm 

rumah tangga pada kenyataannya lebih banysk menggunakan pola produksi berkembang 

dengan menekankan pada. tingkat produktifltas tenaga. kerja. dan tersedlanya sumber daya 

alam. 

Dewasa ini terdapat sekitar 77.845 tmit industri keeil kerajinan mauptm nunah 

tangga yang tersebar di beberspa kabupaten dan kotarnadia Yogyakarta. Dengan 

pertumbuhan rata-rata 1,77 % setiap tahuonya, jmnlah tesebut akan bertambah menjadi 

sekitar 84.625 unit pada tahtm 2000 mendatangl. Diantara sekiBll ribu unit usaha industri 

keeil tersebut, industri kerajinan merupakan salah satu jenis industri keeil yang memiliki 

potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. Karena selain memiliki keunikan dari segi 

bentuk disain barang yang dihasilkannya, keraJinanjuga telah diakui dapat menarik banyak . 

Rekapitulasi data Sentra Industeri Kedl Per-daerah Tingkat n
 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. penode tahun 1995-1996.
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minst ka'aogan IDasyarakat daP miiatawaP nRiuJ[ dataRg 1m Ireta Ye8YlaH tti: Kerajimm 

sangat potensial dijadikan salah satu altematif obyek wisata, sebjngga dapat lebih 

meningkatkan pendapatan asH Daerah Istimewa Yogyakarta terutama dati bidang indusfri 

pariwisatanya. 

Saat ini ada sekitar 273 tmit ussha industri kecillkenYinan yang dikembaogkan 

melalui program BlPIK (Bimbingan dan Peogembangan Indus1ri Keeil) dalam bentuk 

Sentra-sentra Industri KecillKerajinan (SIDK) di beberapa kabupaten dan kotamadya 

tingkat II Yogyakarta2
. 

I 
I" 

JUMLAH UNIT USAHADATIn 

Yogyakarta 34 

73KulonProgo 

Ounung Kidul 52 

44aleman 

10Banbll 

213JUMLAH 
! 

Untuk mendukung pertnmbuhan industri keeil keriYinan tersebut, perIn 

dikembaogkan sebuah sarona yang berfungsi sebagai tempat tilsilitas pemasaran produk­

produk barang keraj inan yang dihasilkan. Sebiogga. dengan tersedianya sarana fisik 

pemasaran yang cukup memadai) diharapkan dapat lebih meningkatkan basil produksi 

barang yang dihasilkmmya, baik dati segi kualitas manpun lmantitBs. 

~	 Rekapitulasi data Sent:ra Industri Keeil P~daerahTingkat n 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, periode tahun 1995·1996 
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Selama ini para produsen barang kernjinan memasarkan produk-produkgya dengan 

cara melakukan kerja-sama melalui lembaga Btan koperasi yang membantu mereka untuk 

mengekspor barang kerajinan yang dihasilkan. Untuk wilayah domestik, nrmunnya dilakukan 

dengan sistem konsinyasi, yaitu sistem pemasaran dengan cora menitipkan barang-barang 

yang mereka. hasilkan kepada pedagang-pedagang perantara seperti art-shop, gallery, 

handycraft-centre ataupun pedagang lmki-lima yang banyak terdapat di daerah Jalan 

Malioboro. 

Keberadaan berbsgaimacmn fasilitas pennasaeran yang telah ada tersebut, 

disamping dirasakan masih sangat knrang, juga dinilai tidak culmp mampu menjadi sarana 

untuk mempromosikan potensi nilai budaya yang dikandung oleh barang kerajinan. Barang 

kerajinan pada dasamya bukan hanya memiliki potensi dari segi keunikan bentuk atau 

disainnya saja. Nannm juga memiliki potensi keunikan dalam hal proses pembuatan yang 

pada kenyataannya lebih banyak mengandalkan keahlian atan keterampilan tangan manusia 

(pembuatnya). 

Melihat kecendenmgan masyarakat dan wis&tawan yang berdatangan ke tetnpat 

produksi di sentra-sentra industri kercil kerajinan yang telah ada, memmjukkan 'bahwa I" 
Ii 

~mereka pada nmnmnya bukan hanya sekedar tertarik untuk membeli barang kerajinan yang 

dibutuhkannya. Melainkan mereka juga sangat tertarik untuk melihat bagimana proses 

pembuatan barang kerajinan tersebut dilaksanakan. 

Nmmm. pada sisi lain, tempat-tempat produksi yang telah adapm masih memiliki 

kendala geografis, dengan lokasi mereka yang saling berjauhan. Dengan Minimnya saraoa 

informasi mmJpm' promosi yang tersedia, menjadikan tempat-tempat produksi dan 

3
 



pemasaran tersebut )OImog popnJer djrnasyarakat 1I:aIly3 dan kal'!9Y m8BYBfBkat 

(wisatawan) tertentu saja yang memungkinkan untuk datang ke lokasi tersebul 

Berangkat dari pemikiran tetsebut, perin dikembangkan sebuah sarana yang selain 

berfungsi sebagai tempat pemasaran barang kerajinan, juga. diharapkan dapat menjadi 

sebuah media untuk mempromosikan berbagaimacam keunikan yang dimiliki oleh barang 

kerajinan, baik dari segi disain maupun proses pembuatan. 

BarangKerajinan adalah sebuah produk yang dibuat dengan keahlian, keterampilan 

dan ketelitian yang sifamya nunit, halus dan dikerjakan dengan proses dan UI1ltan-urutan 

tertentu. Barang kenYinan diyakini sebagai ungkapan ekspresi kehalusan jiwa manusia 

(pembuatnya) yang diungkapkan dalam bentuk benda yang memiliki nilai sern, estetika dan 

keindahan yang cukup tinggi. 

Ketertarikan masyarakat maIlpun wisatawan terhadap cam pembuatan barang 

kerajinan tersebut, pada gilirannya dapat dijadikan sebagai suatu strategi pemasaran, 

dengan tujuan untuk dapat meningkatkan daya tarik yang dimiliki oleh barang kerajinan. 

Konsekwensi dari hal tersebut, maka wadah pemasaran barang kerajinan yang akan 

dikembangkan ini podagilirannya hams mampu memberikan pelay3ll8ll terbadap kebutuhan 

konsumen terhadap infonnasi cam pembuatan barang kerajinan sebagajrnana yang 

dimaksud 

Alternatifyang bisa dilakukan adalah dengan melakukan penyatuan dari dua jenis 

pelayanan---pemasaran dan peragaan--·tersebut dalam satu unit fBsilitas. Penyatuan 

fBsilitas pelayanan uotuk pemasaran dan peragaan cam membuat barang kerajinan tertentu, 

dalam hal ini membuat hmhrtan terhadap persyaratan sarana flaik yang lebih memadai juga 

semakin meningkat. Sarana yang seberlumnya hanya sekedar digunakan untuk menampung 
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bebagai jenis barang kerajinan, dengan ini kebuhJhannya semakin meluas kearah 

tersedisnya sarana telmis yang dapat mendukung terlaksananya kegiatan pembuatan 

beberapa sampel barang kerajinan. 

Wadah pemasaran lUltuk prodnk-produk barang kenYinan berikut ini memmtut 

adanya sebuah sarana yang bersifat spesifik, yaitu wadah ynog memenuhi persyaratan 

sebagai tempat pemasaran banmg kenYinan, yang sekaligus juga dapat mewadahi aktifitas 

pembuatan baerang-baerang sampel yang akan dipasarkan. Dalam hal ini, tidak seluruh dari 

proses pembuatan banmg kenYinan yang dapat diperlihatkan cam pembuatannya. Perlu ada 

penelusuran yang lebih janh wtuk mencari bagian-bagian tertentu dari proses pembuatan 

barang kenYinan yang dianggap mengandnng unsur-unsur estetika (keindahan) sehingga. 

dapat menambah unsur daya tarik kepada pam pengunjung yang melihatnya. 

1.2. PERMASALAHAN 

1.2.1. Permasalahan Umum : 

•	 Bagaimanakah cara mewujudkan sebuah fasilitas yang dapat memenuhi 

persyaratan lingktmgan sebagai tempat pemasaran produk barang kerajinan 

sekaligus dapat dijadikan alternatiftempat obyek wisata bamng kerajinan. 

1.2.2. Permasalahan Khusus: 

•	 Bagsimanakah menciptakan sebuah sistem pewadaban yang dapat 

mendukung fungsi pelayanan jual-beli barang sekaligus sebagai tempat 

memperagakan earn pembustan contoh produk barang kerajinan. 
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•	 2RgAiw 'iHlakaB esra mensa maog 8i tefB@at pelBttiUlf8B h;n!e f1l dapat 

menciptakan suasana khas barang kerajinan serta dapat mendukung 

kelancaran sirkulasi dan pergerakan di dalam mang. 

•	 Bagaimanakah cam menata roang peragaan sebagai tempat untuk 

memperlihatkan cam membuat barang kerJYinan hingga dapat menciptakan 

. daya tarik visual bagi pam pengunjung yang melihatnya. 

1.3. TUJUAN DAN SASARAN. 

1.3.1. TUjuan 

•	 Meningkstkan akselerasi pasar dan produktifitaa pengrajin di DIY, melalui 

upaya penyediaan wadah &tau sarana yang selain berfungsi sebagai tempat 

pemasaran, sekaligus juga dapat dijadikan altematif tempat obyek wisBta 

barang kerajinan di wilayah Propinsi DIY. 

1.3.2. St:zsaran 

a)	 Untuk mendukung usaha peningkatan basil produksi dan pemasaran basil 

kerajinan, maka pengembangan tasilitas ini diarahkan pada: 

•	 PeD80ptimasian fuogsi n:aao,g sebagai tempat kegiatan pemasaran banmg 

kerajin8ll sekaligus sebagai SaraDa tmtuk mempromosikan ragam potensi 

yang dimiliki barang kerajinan. Dengan membuat semacam tempat uotuk 

memperagakan telmik atau cam permbuatan barang keraJinan. Seisin 

hams dapat memenuhi kebutuhan dasar sebasai tempat pemasanm dan 

promosi barang kerajinan, ruang-roang yang ada juga hams 
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mempertimbangkan berbagai dampak atau pengaruh vans rmmgkin akan 

ditimbulkan dati aktifitas peragaan yang dilakukan, sebingga dapat 

mempengaruhi kondisi ruang yang ada disekitamya. 

•	 Peningkatan daya tarik bagi pengtm.jung atau konsumen melalui kegiatan 

pemasaran dan promosi, yaitu penyajian berbagai ragam disaindali 

jenis produk barang kersjinan yang dihasilkan, serta memperlihatkan 

bagian-bagian tertemtu dari proses pembuatan barang kersjinan yang 

dapat memberikan keindshan secaravisual. 

b)	 :Memberikan solusi terhadap permasalahan-permasalahan ruang yang 

dihadapi, berlcaitan dengsm semakin berlcembangnya tuntutan aktifitas yang 

hams diwadahi, yang meliputi permasalahan: a). program kebutuhan ruang 

b). pengorganisasian ruang dan c). tata-Ietak (lay-out) rusng yang dapat 

mendukung pola bubungan antar tmit kegiatan yang terdapat di dalamnya 

c) Memperoleh petunjuk perencanaan dan perancangan yang dapat digunakan 

untuk mentnmsfonnasikan bentuk-bentuk kbas dari barang keraj inan ke 

dalam bentuk fisik bangunan dan tata.-linsfamgan. 

1.4. LlNGKUP PEMBABASAN 

Lingkup pembahasan ditekankan pada permasalahan-pennasalahan arsitektural dan 

non-arsitektural. Yang tennasuk ke dalam kategori pembahasan permasalahan arsiteldnral 

antara lainnya adalah: 
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1 MenJtDuskan konsep perencanaan dan perancaneao YaAS b~_ e80ga0 timgsi 

bangtman sebagai pusat pemasaran serta obyek wisata barang kenginan, dengan menitik 

beratkan pada permasalahan: 

a) struktur organisasi mang: memberikan alternatif bentuk program serta organisasi 

kegiatannya. 

b) fungsi unit-unit aktifitas: memberikan deslaipsi tentang organisasi ruang dan 

besaran-besaran ruang yang dibutuhkan. 

c) sistem pola hubWlgsIl antsr I1lmlg dan wit-unit aktivitasnya: berdasarkan alas: 

bentuk, poia dan sifat kegiatan yang tedapat eli dalamnya. 

2.	 Mewujudkan sebuah tala ruang luar (eksterior) yang dapat memberikan suasana nya­

man dan cekreatif Adapun permasalahan yang menyangkut aspek Iingkungan kerja 

eksterior tersebut adalah: 

a) rnang perantara; yaitu tata letak antar bangtman (unit kegiatan/produlcsi) dan 

bubungannya dengan unit-unit aktifitas pemmjang lainnya 

b)	 estetika taman (lingkungan); yaitu menyangkut penampilan visual bADgIman dan 

tala-linglamgmmya 

Sedangkan pembahasan terhadap pemasalahan-pemasalahan non-arsitektural 

eliarabkan pada upaya pemecahan pemasalahan arsitektural yang dibadapi. Yang termasuk 

ke dalam kategori pennasalahan non-arsiteldnral adalah: 

1.	 Bidang ekonomi dan perdspngan: khususnya perdagangan industri barang k~inan 

rakyat eli propinsi DIY. 

2.	 Aspek-aspek yang berkaitan dengan bidang kebudayaan: mengarah pada pembabasan 

karakter budaya masyarakat pengrajin barang-barang tradisional eli Yogyakarta. 
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1.5. METODA PENELITIAN 

1.	 Melakukan observasi lapangan kebeberapa lokasi seotra industri keeil yang telah 

ada maupun ke wilitas-fasilitas pemasaran barang kerajinan sepetti Craft-Centre 

dan pasar-pasar tradisional yang meojual basil-basil kerajinan. Tujuaonya adalah 

untuk mendapatkan data-data lapangan mengenai : a). kondisi kegiatsn dan filsilitas 

produk-sinya, b). karakteristik kegiatan produksi yang dilakukan dan c). seluk­

beluk perma-salahan yang dibadapi dalam pewadahan aktifitas produksinya. 

2.	 Mengadakan studi literatur untuk memperoleb informasi tentang teori-teori 

pemasaran produk barang kerajinan, serta beberapa konsep yang pemah 

dikembangkan untuk membuat fasilitas pemasaran dan petJ8embangan produksi 

barang keraj inan. 

3.	 Menstrukturisssikan data dan kemudian membuat beberapa ilustrasi terhsdap data­

data yang telah diperoleh tersebut guna mendapatkan informasi tentang masalah­

masalah yang mengarah kepada pemasalaban ntamanya. 

4.	 Melakukan analisa bedasarkan informasi yang diperoleh'dati pengolahan data. 

Dari kegiatan analisa ini akan memperoleh nmmsan tentang: a). program kegiatan, 

b). bentuk, pola dan sidat kegiatan, serta c). permasalahan tala lokBsi YBD8 akan 

dihadapi. 

5.	 Memberikan kesimpulan secara umum terbadap pengolahan data sampai proses 

analisa, bingga dapat memunculkan pemyataan masalah arsitektur beropa 

pemysman-pemyataan pokok yang dapat dijadikan patokan dalam menyelesaikan 

tahapan selanjutnya. 

9 



.. .6.	 Proses . 

dalsm bentuk pendekatan bagi pemecahan pennasalahan arsitktur. 

1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

RAEI : PENDAHULUAN 

•	 Mengungkapkan latar belakang, perumusan masal~ tujuan dan 8as~ lingkup 

pembahasan, metode pembahasan, sistematika pembahasan dan pola fikir untuk 

pemecahan masalah. 

BAH 11 : PERKEMBANGANINDUSTRl KEClL-KERAJlNANDl DIY 

DAN PERM:4S4.LAHANNYA 

•	 Mencoba menjelaskan beberapa aspek penentu pengembaugan industri kerajinan, sntara. 

lainnya adalah: a). faktor lingkuogan pariwisata dan perdagangan dan b). fiddor 

1IlBI11lSia dan kebudayaan. 

•	 Mengungkapkan beberapa hal yang berkenaan dengan faktor penentu arab 

pefl800lbangan sarana, antaera lainnya adalah: a). jenis-jenis barang kerajinan, meliputi 

pembahasan mengenai keaneka-ragsman barang kerajinan dan proses pembuataonya, b). 

kondisi pemasaran: mengungkapkan tentaog sistem pemasaran yang ada dan altematif 

pengembangannya, c). tinjawm terbadap kegiatan pembinaan dan pengembangan 

produksi barang kerajinan dan d). tinjauan terbadap jenis-jenis kegiatan yaog aksn 

berlangsuog di dalamnya. 
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BAR 111 : PUSAI KERAJINANSEBAGAl TllMPAT Pll.QUQS/ D.4NPKj£4B.41MN 

BARANG KERAJINAN. 

•	 MetYabarkan tentang program kegiatan yang akan diwadahi. Meliputi pembahasan 

tentang aspek bentuk, pola dan sifat kegiatan. 

•	 Analisa program kegiatan: yaitu proses pendekatan terbadap laiteria-laiteria flsik yang 

dapat digunakan tmtuk memecahkan pemasalahan arsitekturaJ yang d1badapi. 

BAR IV. : KONSEP PERENCANAANDANPERANCANGAN 

•	 Mengungkapkan konsep dasar perencanaan dan perancangan flaik pasar kernJ inan 

sebagai upaya untuk pendekatan bagi pemecahan masalah wujud disainnya 
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1.7. POLA PEMIKIRAN
 

LATAR BELAKANG URGENSI 
1. Membuat tempat pemasaran yang
 

Barang kerajinan.
 
1. Perlumbuhuan nilai prod 

Sekaligus sebagai tempat mempro­
2. Kurangnya sarana fisik mosikan ragam ke-unik.an barang
 

untuk pemasaran.
 Kerajinan.I )
3. Perlunya pengembangan 2. Menampilkan cara produksi barang
 

sarana untuk meningkat­
 kerajinan sebagai upayamenarik
 
kan daya tarik barang ke
 minat pengunjung.
 
rajinan
 

PERMASALAHAN 
1. Pennasalahan Urrn.m: 

Bagaimanakah caramewujudkan sebuah fasilitas yang dapat memenuhi 
persyaratan lingkungan sebagai tempat pemasaran produk barang kera­
jinan sekaligus dapat dijadikan alternatiftempat obyek wisata barangke 
rajinan. 

2. Pennasalahan Khusus: 
•	 Membuat sistem pewadahan sbg tempatjual-beli dan peragaan pem­

buat contoh produk barang keraj inan. 
•	 Menata ruang pemasaran untuk menciptakan suasana khas dan men­

dukung sirkulasi serta pergerak.an di dalam roang. 
•	 Menata roang peragaan agar tetap dpt menrik untuk dilihat oleh pe­

ngunjoog. 

ANALISA DAN PENDEKA.TAN KONSEP 
1.	 Memunculkan altematif pengembangan pro­

gram kegiatan, organisasi roang, ben1uk dan 
Bifat kegiatan. 

2.	 Mengadakan pendekatan terhadap: keb.roang 
besaran ruang, jenis dan pelaku kegiatan 

{ ­
PENGUNGKAPAN KONDISl 
FAKTUALDAN FAKTOR 
FAKTOR PENDUKUNG YG 
DAPPJ DIKEMBANGKAN 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
. Terdiri dari: I Pendaerahan. Pencapaian dalam Site. Konsep Pewada­

han, Program Ruang, Hubungan-Hubungan, Organisasi 
Ruang, Bentuk. Ruang Jual-Beli dan Peragaan. Sirkulasi 
Lay-Out Landscape dan Penampilan Wajah Bangunan. 
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